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Abstrak 

Perkembangan Financial Technology (FinTech) telah mendorong digitalisasi aktivitas investasi di 

pasar modal Indonesia melalui penggunaan aplikasi investasi saham berbasis digital. Aplikasi Ajaib 

menyediakan fitur teknologi berupa Insight, Alert, dan Chart yang membantu investor, khususnya 

mahasiswa, dalam memperoleh informasi dan menganalisis pergerakan saham secara real-time. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan fitur Insight, Alert, dan Chart 

terhadap minat investasi mahasiswa pada saham PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI), serta 

menganalisis pergerakan harga saham BBRI berdasarkan interval waktu tahunan (yearly), triwulanan 

(quarterly), bulanan (monthly), harian (daily), dan per jam (hourly). Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan pendekatan analisis time series terhadap data harga saham BBRI 

yang diperoleh melalui aplikasi Ajaib. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur Insight, Alert, dan 

Chart memberikan kemudahan akses informasi, pemantauan harga secara real-time, serta dukungan 

analisis yang lebih sistematis, sehingga berpengaruh positif terhadap peningkatan minat investasi 

mahasiswa. Selain itu, saham BBRI memiliki pergerakan harga yang relatif stabil sebagai saham blue 

chip, sehingga dinilai sesuai bagi investor pemula dengan tingkat risiko rendah hingga moderat. 

Kata Kunci: Aplikasi Ajaib, Insight, Alert, Chart, Saham Bbri, Minat Investasi Mahasiswa. 
 

  

1. PENDAHULUAN 

Pasar modal Indonesia mengalami 

transformasi signifikan seiring dengan 

perkembangan teknologi digital yang 

mendorong inovasi investasi (Rohyati et al., 

2024). Pasar modal merupakan tempat 

pertemuan pemilik dan pencari dana melalui 

perdagangan saham sebagai instrumen 

pendanaan sekaligus investasi (Sagala et al., 

2023). 

Sejalan dengan perkembangan 

teknologi, berbagai platform investasi digital 

mulai bermunculan dan mempermudah akses 

berinvestasi (Jayadinata et al., 2022). Salah 

satunya aplikasi Ajaib, yaitu platform 

investasi digital yang memungkinkan 

pembelian reksa dana dan saham secara 

online dengan perdagangan real-time (Adi & 

Sfenrianto, 2024). Untuk mendukung 

keputusan investasi, Ajaib menyediakan fitur 

Insight, Alert, dan Chart membantu 

penyajian informasi, notifikasi harga real-

time (Lestari, 2024). 

Di tengah dinamika pasar modal, sektor 

perbankan, termasuk Bank Rakyat Indonesia 

(BBRI), melakukan transformasi digital 

untuk meningkatkan daya saing (Wowor & 

Supriatna, 2025). BBRI merupakan salah 

satu saham blue chip yang diminati banyak 

investor karena fundamental yang kuat, fokus 

pada pembiayaan UMKM, serta kinerja yang 

stabil (Manurung et al., 2022). Popularitas 

BBRI menjadikannya sebagai salah satu 

saham yang sering dianalisis oleh investor 

pemula, termasuk mahasiswa, melalui 

aplikasi Ajaib (Nugraha et al., 2023). 
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Keberadaan fitur Insight, Alert, dan Chart 

membantu mahasiswa memperoleh informasi 

secara efisien dalam pengambilan keputusan 

investasi saham BBRI (Hani et al., 2025). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi 

informasi seperti aplikasi perdagangan saham 

dan algoritma trading semakin 

mempermudah investor individu mengakses 

pasar global (Rinjani & Darussalam, 2024). 

Saham merupakan sekuritas dengan tingkat 

risiko tinggi yang tercermin dari 

ketidakpastian return yang diterima investor 

di masa mendatang (Oktaviani et al., 2025). 

Oleh karena itu, fitur Insight, Alert, dan 

Chart pada aplikasi Ajaib membantu investor 

pemula, termasuk mahasiswa, meminimalkan 

risiko dan meningkatkan kepercayaan 

berinvestasi (Andriyani et al., 2023). 

Tujuan penelitian ini adalah menguji 

pengaruh fitur teknologi aplikasi Ajaib yang 

meliputi Insight, Alert, dan Chart terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi saham BBRI 

(Anggraini & Ariani, 2025).    
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan menerapkan analisis time 

series terhadap data harga saham BBRI. Data 

dianalisis berdasarkan beberapa rentang 

waktu, yaitu yearly, quarterly, monthly, 

daily, dan hourly, untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai pola dan 

tren pergerakan harga saham BBRI. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menilai 

tren jangka panjang, perubahan jangka 

menengah, hingga pergerakan jangka pendek 

yang dapat memengaruhi keputusan 

investasi. Dengan membandingkan 

perubahan harga pada setiap periode, 

penelitian ini membantu mengidentifikasi 

momen yang tepat untuk melakukan 

pembelian atau penjualan saham BBRI. 

Analisis time series digunakan karena 

mampu menyajikan data historis yang 

objektif, akurat, dan mudah dipahami, 

sehingga hasil penelitian dapat mendukung 

proses evaluasi dan pengambilan keputusan 

investasi secara lebih tepat dan terarah. 

Berikut adalah History pergerakan harga 

saham BBRI berdasarkan beberapa periode 

waktu: 

a. Yearly ( 1 Tahun Terakhir ) 

 
Sumber : Ajaib.co.id 

b. Quarterly ( 3 Bulan Terakhir ) 

 
Sumber : Ajaib.co.id 

c. Monthly ( 1 Bulan Terakhir )  
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Sumber : Ajaib.co.id 

d. Daily ( 1 Hari ) 

 
Sumber : Ajaib.co.id 

e. Hourly ( Per Jam ) 

 
Sumber : Ajaib.co.id 

 

1. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Swot 

a. Kekuatan ( Strengths ) 

1) BBRI termasuk saham blue chip → 

stabil dan terpercaya (Manurung et al., 

2022). 

2) Kinerja laba BBRI tumbuh konsisten → 

potensi profit berkelanjutan (Wowor & 

Supriatna, 2025). 

3) Jaringan cabang & nasabah terbesar → 

basis bisnis luas & kuat (Kuswanto et al., 

2024). 

4) Fokus pembiayaan UMKM → sektor 

ekonomi yang terus berkembang 

(Wowor & Supriatna, 2025). 

5) Dividen rutin → memberi pendapatan 

pasif bagi investor (Manurung et al., 

2022). 

6) Fundamental perusahaan kuat → risiko 

penurunan ekstrem lebih rendah 

(Oktaviani et al., 2025). 

7) Ajaib mudah digunakan → cocok untuk 

investor pemula (Adi & Sfenrianto, 

2024). 

8) Pembelian saham via Ajaib dilakukan 

secara online → praktis & cepat 

(Jayadinata et al., 2022). 

9) Ajaib diawasi OJK → legal & aman 

digunakan (Anggraini & Ariani, 2025). 

10) Biaya transaksi Ajaib terjangkau → 

efisien untuk investasi rutin (Lestari, 

2024). 

b. Kelemahan ( Weaknesses ) 

1) Harga saham BBRI tetap bisa turun saat 

pasar melemah (Oktaviani et al., 2025). 

2) Investor pemula bisa kesulitan membaca 

grafik & fundamental (Sa’diyah et al., 

2021). 

3) Ajaib butuh koneksi internet stabil agar 

transaksi lancer (Rinjani & Darussalam, 

2024). 

4) Butuh pemahaman analisis keuangan 

untuk menilai kesehatan BBRI (Jonathan 

& Setyawan, 2022). 

5) Dividen tidak selalu tinggi → tergantung 

profit tahunan perusahaan (Manurung et 

al., 2022). 

6) Investor mudah terpengaruh rumor → 

risiko panik jual (Nugraha et al., 2023). 
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7) Keuntungan optimal BBRI lebih cocok 

jangka Panjang (Oktaviani et al., 2025). 

8) Ajaib kadang terlambat update data saat 

jam sibuk pasar (Adi & Sfenrianto, 

2024). 

9) Kinerja BBRI sangat dipengaruhi 

ekonomi nasional (Rohyati et al., 2024). 

10) Tidak ada konsultasi analis langsung → 

investor perlu belajar mandiri 

(Anggraini & Ariani, 2025). 

c. Peluang ( Opportunities ) 

1) Konsistensi dividen BBRI → menarik 

investor jangka panjang di Ajaib (Hani et 

al., 2025). 

2) UMKM berkembang pesat → 

memperkuat portofolio pembiayaan BBRI 

(Wowor & Supriatna, 2025). 

3) Jumlah investor muda semakin meningkat 

→ permintaan saham meningkat 

(Jayadinata et al., 2022). 

4) Ajaib mempermudah investasi hanya 

lewat smartphone (Adi & Sfenrianto, 

2024). 

5) Digitalisasi layanan BRImo → 

meningkatkan efisiensi & daya saing 

BBRI (Wowor & Supriatna, 2025). 

6) Literasi finansial meningkat → 

masyarakat makin terbuka terhadap 

investasi (Sa’diyah et al., 2021). 

7) Edukasi dan webinar Ajaib → membantu 

investor lebih paham strategi (Lestari, 

2024). 

8) BBRI memperluas layanan digital → 

potensi nilai saham naik (Kuswanto et al., 

2024). 

9) Masuknya investor asing → dapat 

menaikkan harga saham BBRI (Rohyati et 

al., 2024). 

10) Ajaib dapat menambah fitur analisis AI 

→ bantu investor memilih waktu beli 

(Oktaviani et al., 2025). 

d. Ancaman ( Threats ) 

1) Fluktuasi ekonomi global → dapat 

menekan harga saham BBRI (Rohyati et 

al., 2024). 

2) Risiko kredit macet UMKM → 

berpengaruh pada profit BBRI (Wowor & 

Supriatna, 2025). 

3) Persaingan dengan bank digital & fintech 

pembiayaan (Aeni et al., 2024). 

4) Kenaikan suku bunga BI → dapat 

mengurangi permintaan pinjaman 

(Oktaviani et al., 2025). 

5) Banyak pesaing aplikasi investasi → 

pengguna bisa mudah berpindah (Adi & 

Sfenrianto, 2024). 

6) Risiko cyber attack / data breach pada 

aplikasi digital (Rinjani & Darussalam, 

2024). 

7) Kebijakan pemerintah/OJK dapat berubah 

→ mempengaruhi pasar saham (Sagala et 

al., 2023). 

8) Kepanikan pasar → investor pemula bisa 

jual rugi (Nugraha et al., 2023). 

9) Inflasi tinggi → dapat menekan daya beli 

& profit BBRI (Oktaviani et al., 2025). 

10) Ketergantungan investor pada 

rekomendasi aplikasi → keputusan 

kurang mandiri (Anggraini & Ariani, 

2025). 

Decision Tree 

a. Langkah 1: 

Tujuan Investasi 

Apa tujuan utama kamu membeli 

saham BBRI? 

1) Swing Trading / Jangka Pendek (< 1 

tahun) → Kurang cocok, karena BBRI 

bukan saham yang sangat volatile. 

Pergerakannya lebih stabil dan tidak 

mengikuti komoditas, sehingga peluang 

swing trading lebih kecil. 

2) Tabungan jangka menengah (1–5 tahun) 

→ Layak dibeli, karena kinerja BBRI 

stabil, pertumbuhan kredit UMKM kuat, 

dan dividen dibagikan secara konsisten 

setiap tahun. 

3) Kebebasan finansial (> 5 tahun) → Cocok 

sekali, karena BBRI merupakan saham 

blue chip sektor perbankan yang defensif, 

stabil, dan terus bertumbuh jangka 

panjang. Saham ini ideal sebagai aset 

utama untuk investasi jangka panjang. 
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b. Langkah 2: 

Profil Resiko 

Seberapa besar fluktuasi yang kamu 

sanggupi? 

1) Konservatif → Sangat cocok, karena 

BBRI memiliki volatilitas rendah, 

fundamental kuat, dan risiko kerugian 

relatif kecil. Stabil untuk investor yang 

menghindari risiko besar. 

2) Moderat → Bisa membeli BBRI untuk 

jangka 1–3 tahun Dengan fokus pada 

pertumbuhan kredit UMKM, stabilitas 

laba, dan pembagian dividen rutin. 

3) Agresif → Masih cocok sebagai 

penyeimbang portofolio, namun kurang 

ideal sebagai saham utama untuk 

mengejar profit besar jangka pendek. 

Investor agresif dapat memanfaatkan 

momentum saat koreksi untuk average 

down. 

c. Langkah 3: 

Dana Awal dan Likuiditas 

Berapa modal dan seberapa cepat dana 

dibutuhkan untuk dicairkan? 

1) Dana kecil < 1 juta → Bisa membeli 

BBRI beberapa lot karena harga relatif 

terjangkau dan sangat likuid. Gunakan 

strategi buy on weakness, target profit 

realistis 3–5%. 

2) Dana menengah 1–50 juta → Cocok untuk 

strategi buy and hold, memanfaatkan 

stabilitas BBRI dan dividen tahunan. Bisa 

melakukan average down saat pasar 

koreksi ringan. 

3) Dana besar > 50 juta → Ideal untuk 

diversifikasi. BBRI bisa menjadi 20–30% 

dari portofolio karena stabil, fundamental 

kuat, dan risiko rendah. Sangat aman bagi 

investor jangka panjang. 

d. Langkah 4: 

Penilaian Instrumen (Saham BBRI) 

Instrumen: 

Saham langsung (BBRI) 

Kelebihan: Fundamental sangat kuat, 

stabil, dividen rutin, risiko rendah, dan 

likuiditas tinggi. 

Kekurangan: Pergerakan harga kurang 

volatil, potensi profit jangka pendek kecil, 

dan sangat dipengaruhi kondisi makro (suku 

bunga & NPL). 

Cocok untuk: Investor pemula, 

konservatif & moderat, serta strategi buy and 

hold jangka menengah–panjang. 

 
Gambar 1 Decision Tree BBRI 

Sumber : Data diolah (2025) 

Critical Thingking 
Langkah Penjelasan 

1. Clarify the  

Issue  

(Perjelas  

Masalah) 

Apa tujuan 

utama? 

→ Mencari 

keuntungan 

jangka 

menengah–

panjang (1–5 

tahun) dari 

pertumbuhan 

stabil BBRI 

yang 

didukung 

kinerja kredit 

UMKM, 

fundamental 

kuat, dan 

dividen rutin 
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setiap tahun. 

2. Gather 

Evidence 

(Kumpulkan 

Bukti) 

Pantau grafik 

harga BBRI : 

volume 

transaksi, area 

resistance dan 

support, serta 

berita tren 

pergerakan 

yang 

dipengaruhi 

faktor 

ekonomi 

nasional 

seperti suku 

bunga BI, 

inflasi, 

sentimen 

perbankan, 

kinerja kredit 

UMKM, serta 

laporan 

keuangan 

BBRI. 

Gunakan fitur 

Insight, Alert, 

dan Chart di 

Ajaib untuk 

memantau 

berita penting, 

analisis pasar, 

dan 

pergerakan 

harga saham 

BBRI secara 

akurat dan 

real-time. 

3. Evaluate 

Evidence 

(Evaluasi Bukti) 

BBRI 

memiliki 

volatilitas 

rendah–

sedang, 

sehingga lebih 

stabil 

dibanding 

saham 

komoditas 

atau 

teknologi. 

Saham ini 

cocok untuk 

strategi buy 

and hold, 

karena 

memiliki 

fundamental 

kuat, 

pertumbuhan 

laba 

konsisten, dan 

dividen 

menarik. 

Fluktuasi 

tetap terjadi 

saat suku 

bunga naik 

atau sentimen 

perbankan 

melemah, 

namun pola 

teknikal BBRI 

cenderung 

jelas dan 

mudah 

dianalisis. 

4. Consider 

Alternatives 

(Pertimbangkan 

Alternatif) 

Bandingkan 

dengan saham 

bank lain 

(misalnya 

BMRI, BBNI, 

BRIS). 

BBRI 

cenderung 

lebih likuid, 

pergerakannya 

stabil, dan 

memiliki basis 

nasabah 

UMKM 

terbesar 

sehingga lebih 

defensif. 

Alternatif lain 

seperti saham 
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teknologi bisa 

memberikan 

pertumbuhan 

lebih cepat, 

namun 

risikonya 

lebih besar 

dibanding 

BBRI. 

5. Make a 

Judgement 

(Buat 

Keputusan) 

Strategi : 

Gunakan 

metode Buy 

on Weakness 

saat harga 

mendekati 

area support 

kuat, dan Sell 

on Strength 

jika harga 

mencapai 

resistance. 

Pasang stop 

loss 3–5% 

untuk 

mengelola 

risiko. 

Gunakan 

aplikasi Ajaib 

untuk 

memantau 

berita 

perbankan, 

perubahan 

suku bunga 

BI, dan 

laporan 

keuangan 

BBRI. 

Keputusan Investasi BBRI 

1. Entry Point:  

Buy di area support (Rp 3.800)  

2. Stop Loss (SL):  

Stop Loss untuk harga beli Rp 3.800: 

a. –3% = 3.800 – 114 = Rp 3.686 

b. –5% = 3.800 – 190 = Rp 3.610 

Jadi SL ideal: Rp 3.610 – Rp 3.686 

(Disesuaikan dengan toleransi risiko kamu) 

3. Take Profit (TP): 

TP 5% 

5% × 3.800 = 190 

→ TP 5% = Rp 3.990 

TP 10% 

10% × 3.800 = 380 

→ TP 10% = Rp 4.180 

Jadi: 

Target TP ideal: Rp 3.990 – Rp 4.180 

Jika BBRI sedang momentum bullish, 

TP 7–12% juga masih realistis 

4. Indikator Wajib:  

a. Suku Bunga BI (lebih rendah → 

perbankan untung) 

b. NPL BBRI (semakin kecil → semakin 

sehat) 

c. Laporan Laba & Kredit UMKM 

d. Volume Perdagangan 

e. RSI (overbought/oversold) 

f. Support & Resistance 

g. EMA 20 & EMA 50 

Cara Download Dan Daftar Akun Ajaib 

Berikut adalah Langkah-langkah nya : 

1. Unduh aplikasi Ajaib di Google Play Store 

atau App Store 
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2. Buka aplikasi pilih salah satu 

 
3. Lalu daftar akun masukkan email, nomor 

HP, dan buat password 

 
4. Lalu klik “Mulai Verifikasi Instan” 

 
 

5. Lengkapi data diri dan verifikasi KTP. 

 
6. Lalu Verifikasi Identitas klik “Mulai” 

 
7. Lalu isi data diri lanjutan 
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8. Lalu isi Profil risiko investor, Informasi 

institusi, dan Alamat perusahaan 

 
9. Lalu isi Informasi Rekening Tujuan 

Penarikan dan ceklis setujui semua 

 
10. Lalu proses tanda tangan 

 
 

11. Lalu masukan kode atau pilih selesai 

 
12. Lalu ceklis dan aktifkan atau klik (x) 

 
13. Lalu pilih Lengkapi data diri atau klik (x) 
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14. Lalu isi Data Nasabah dan Kontak 

Darurat 

 
15. Lalu isi Informasi Pekerjaan dan centang 

setujui semua dan kirim Dokumen 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

16. Tunggu proses verifikasi oleh Ajaib 

Sekuritas (1–2 hari kerja). 

 
17. Setelah akun aktif, pengguna bisa mulai 

berinvestasi. 

Cara Membeli Saham Di Bbri 

Berikut adalah Tahapan membeli 

saham BBRI : 

1. Membuka Halaman Saham BBRI : Pada 

halaman utama saham BBRI (Bank 

Rakyat Indonesia Tbk) terlihat:  

a. Harga terakhir : Rp 3.800 

b. Perubahan hari ini: -50 (-1.35%)  

Grafik menunjukkan tren penurunan 

harga sepanjang hari, sehingga kamu melihat 

bahwa harga BBRI sedang berada di area 

support lebih rendah dibanding harga 

pembelian kamu sebelumnya (Rp 3.800). 

Karena harganya turun ke level Rp 3.650, 

kamu mempertimbangkan untuk membeli di 

area yang lebih rendah ini agar bisa 

menurunkan harga rata-rata pembelian 

(average down). 
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2. Klik Tombol “Beli” di bagian bawah 

halaman untuk melakukan pembelian 

saham 

 
3. Mengisi Detail Order (Halaman Beli 

BBRI) Pada halaman pembelian:  

a. Tipe Order: Limit Order  

b. Harga per lembar: Rp 3.800 

c. Jumlah lot: 1 lot (100 lembar saham)  

d. Total harga: Rp 380.000 

e. Fee broker: Rp 575 

f. Total biaya: Rp 380.575 

g. Periode Order: Day (berlaku hanya untuk 

hari itu; jika tidak match, otomatis 

dibatalkan oleh sistem setelah jam bursa 

tutup) 

 
4. Konfirmasi Pembelian Muncul jendela 

“Konfirmasi Pembelian”  yang 

menampilkan ringkasan order:  

a. Saham: BBRI 

b. Harga: Rp 3.800 

c. Jumlah: 1 lot  

d. Total (termasuk fee): Rp 380.575 

5. Klik tombol “Beli” untuk mengirim order 

beli ke sistem bursa 
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6. Order Beli Terkirim Setelah dikonfirmasi, 

muncul notifikasi: Order beli terkirim. 

 
7. Mengecek Status Order Masuk ke menu 

Transaction → Order List 

 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan Financial Technology 

(FinTech) melalui aplikasi Ajaib telah 

mempermudah proses investasi saham 

secara digital. Mahasiswa dapat 

mengakses informasi, memantau 

pergerakan harga, serta melakukan 

transaksi saham PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk (BBRI) secara lebih efisien 

dan transparan. 

2. Fitur Insight, Alert, dan Chart pada 

aplikasi Ajaib berperan penting dalam 

membantu mahasiswa memahami kondisi 

pasar, memantau perubahan harga saham 

secara real-time, serta melakukan analisis 

pergerakan saham secara lebih terarah, 

sehingga berdampak positif terhadap 

peningkatan minat investasi mahasiswa. 

3. Hasil analisis pergerakan harga saham 

BBRI berdasarkan interval waktu tahunan, 

triwulanan, bulanan, harian, dan per jam 

menunjukkan bahwa saham BBRI 

memiliki pergerakan yang relatif stabil 

sebagai saham blue chip, sehingga lebih 

mudah dianalisis oleh investor pemula. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, saham BBRI 

dinilai sebagai instrumen investasi yang 

sesuai bagi mahasiswa dengan profil 

risiko rendah hingga moderat serta cocok 

untuk strategi investasi jangka menengah 

hingga panjang dengan dukungan 

teknologi investasi digital pada aplikasi 

Ajaib. 
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